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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja petugas Satuan Polisi
Pamong Praja dalam menegakkan Peraturan Daerah No 11 Tahun 2005. Penelitian ini dilatar
belakangi adanya permasalahan motivasi kerja yang ditemukan misalnya kekurangan akan
kebutuhan yang dialami oleh seseorang baik kebutuhan yang bersifat fisiologis (sandang,
pangan, papan) maupun psikologis sosiologis (kenaikan jabatan, keamanan, perlakuan yang
wajar, dan sebagainya). Sedangakan permasalahn kinerja yang penulis temukan berdasarkan data
sekunder yang didapat misalnya masih banyak pelanggaran terhadap peraturan daerah
diantaranya adalah Peraturan Daerah No 11 Tahun 2005 mengenai ketentraman dan ketertiban
umum.

Teori motivasi kerja yang digunakan adalah teori yang dikembangkan oleh Steers dan
Braunstein (1976) dalam Mas’ud (2004)  yang terdiri dari kebutuhan berprestasi, kebutuhan
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi. Kemudian teori kinerja yang digunakan adalah dari Bateman,
Ferris dan Strasser Bernadin & Russel yang terdiri dari tiga dimensi kinerja kualitas kerja,
kuantitas kerja, dan ketangguhan kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksplanasi dengan pendekatan kuantatif.

Penulis melakukan pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi lapangan,
wawancara yang dilakukan tidak terstruktur, observasi non-partisipan, dan penyebaran angket
untuk analisis data. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah proportional cluster random
sampling yaitu penarikan sampel secara acak berdasarkan klaster dan proporsional dengan
jumlah responden sebanyak 79 responden. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi
kerja dengan kinerja digunakan regresi linear berganda. Dimana masing-masing dimensi
kebutuhan berprestasi (X1), kebutuhan kekuasaan (X2) dan kebutuhan afiliasi (X3) masing-
masing dicari pengaruhnya terhadap kinerja (Y).

Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan berprestasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja petugas satuan polisi pamong praja kota Padang dalam penegakan Perda,
sedangkan kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan afiliasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
petugas satuan polisi pamong praja kota Padang dalam penegakan Perda.

Adapun besarnya kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja petugas Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Padang adalah sebesar 71,5 %, sedangkan sisanya 28.5% ditentukan oleh
variabel lain.



PENDAHULUAN

Keamanan dan Ketertiban umum

adalah suatu keadaan dinamis yang

memungkinkan pemerintah dan masyarakat

dapat melakukan aktifitas sehari-hari dengan

aman, tertib dan teratur. Dimana Satuan

Polisi Pamong Praja merupakan organisasi

yang sangat erat dengan masyarakat yang

fungsi utamanya adalah menjaga ketertiban

umum dan ketentraman masyarakat

sehingga penyelenggaraan roda

pemerintahan dan pembangunan dapat

berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat

melakukan aktifitasnya dengan aman

Beranjak dari pemahaman diatas,

dalam rangka mewujudkan visi Kota Padang

yaitu “Terwujudnya warga kota yang

berbudaya tinggi dengan adat dan

kebudayaan minangkabau sebagai nilai

dasar utama dengan keimanan dan

ketaqwaan yang berkualitas serta

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang tinggi”, maka diterbitkan Peraturan

Daerah (Perda) Kota Padang. Perda tersebut

mengatur tentang ketertiban dan

ketenteraman warga kota Padang dalam

segala sendi kehidupannya.

Pengawasan dan penertiban terhadap

Perda Kota Padang tersebut dilakukan oleh

Satuan Polisi Pamong Praja dimana

Walikota Padang dapat membentuk Tim

Razia Gabungan yang melibatkan dinas

instansi terkait. Saat ini Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Padang memiliki

sebanyak 372 orang aparatur atau personil.

Mayoritas personil Sat Pol PP Kota Padang

berstatus sebagai PNS yaitu sebanyak 250

orang (67,20%), kemudian diikuti dengan

status outshourcing sebanyak 102 orang

(27,42%) dan NPD sebanyak 20 orang

(5,38%). Sementara sarana dan prasarana

yang tersedia untuk mendukung tugas pokok

dan fungsi Sat Pol PP Kota Padang terdiri

dari truk dalmas sebanyak 1 unit, bus roda

enam 1 unit, mobil patrol 3 unit, kendaraan

jabatan untuk kepala satuan, kepala tata

usaha dan kasi trantib masing-masing 1 unit,

kendaraan sepeda motor 11 unit, dan

pakaian PHH sebanyak 60 set (Sumber :

Satpol PP Kota Padang, 2014)

Sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa pengawasan dan

penertiban terhadap Perda Kota Padang

dilakukan oleh Satpol PP. Dengan demikian

maka keberhasilan implementasi Perda Kota

Padang sangat ditentukan oleh kinerja

personil Sat Pol PP Kota Padang. Menurut

Siagian (2002) kinerja pegawai adalah hasil

kerja yang dapat dicapai oleh seorang

pegawai dalam suatu organisasi sesuai

dengan wewenang dan tanggungjawab

masing-masing untuk mencapai tujuan



organisasi secara legal, tidak melanggar

hukum yang sesuai moral dan etika.

kenaikan jabatan, keamanan,

perlakuan yang wajar, dan sebagainya).

Dalam implementasinya peraturan

daerah tersebut belum berjalan efektif

karena beberapa hal yaitu :

1. Jumlah personil yang terbatas untuk

wilayah kerja kota padang yang luas

dan untuk satu juta warga kota

padang.

2. Sarana prasarana yang tidak

memadai seperti truk atau mobil

razia yang jumlahnya hanya 2 buah.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat

akan hukum sehingga banyak

peraturan daerah tersebut yang

dilanggar.

4. Sanksi yang tidak tegas baik untuk

warga yang melanggar dan untuk

pegawai yang melanggar aturan

(Sumber : Satpol PP Kota Padang, 2014)

Salah satu aspek penting dalam

meningkatkan atau menjaga etos kerja para

pegawai/karyawan agar tetap gigih dan giat

dalam bekerja guna meningkatkan kinerja

adalah dengan memberikan motivasi (daya

perangsang) supaya gairah bekerja tidak

menurun. Hal tersebut sangat diperlukan

agar tujuan suatu organisasi dapat tercapai.

Seseorang yang bekerja serabutan tanpa

tugas, beban kerja, dan target yang jelas

jangankan kinerjanya baik, ia malah sering

mengalami frustasi karena tidak ada

pedoman dalam melakukan pekerjaan.

Akibatnya pada saat-saat tertentu ia merasa

beban kerjanya berlebihan (overload) dan

pada waktu yang lain ia merasa sebaliknya

underload.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis

penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang

menjawab pertanyaan tentang hubungan dan

pengaruh antara variabel bebas dan variabel

terikat. Adapun yang berperan sebagai

variabel bebas adalah motivasi kerja dan

komitmen organisasi, sedangkan yang

berperan sebagai variabel terikat adalah

kinerja petugas. Objek dan lokasi yang

dijadikan tempat penelitian ini adalah

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang

dimana pemilihan objek dan lokasi tersebut

didasarkan atas pertimbangan berbagai

faktor diantaranya kemudahan dalam

memperoleh data baik data primer maupun

data skunder dalam pelaksanaan penelitian.

Adapun sampel nya adalah petugas

satuan polisi pamong praja yang berjulah 79

orang diambil dengan teknik proportional

cluster random sampling.



HASIL  DAN PEMBAHASAN

1. Motivasi Kerja Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Padang

Secara umum motivasi kerja adalah

dorongan dalam diri seseorang yang

berupaya memenuhi kebutuhan

individualnya yang meliputi

kebutuhan berprestasi, kebutuhan

berafiliasi dan kebutuhan berkuasa.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut

diperlukan daya perangsang yang

diberikan organisasi/institusi kepada

pegawainya, baik berupa fisiologis

(sandang, pangan, papan) maupun

psikologis sosiologis (keamanan,

kenaikan jabatan, perlakuan yang

wajar, dsb) yang merupakan

pendorong agar setiap pegawai mau

bekerja melaksanakan tugasnya

dengan sebaik-baiknya penuh

tanggung jawab, sehingga kinerja

pegawai akan menjadi lebih baik.

Berangkat dari pemahaman ini,

sebagai institusi yang bergerak di

bidang pelayanan masyarakat salah

satunya dalam menegakkan

peraturan daerah agar ketertiban dan

ketenteraman masyarakat dapat

terwujud, motivasi sangat

diperlukan. Lewat pemberian

motivasi dengan memperhatikan

kebutuhan berprestasi, kekuasaan,

dan afiliasi nya maka diharapkan

Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Padang terdorong untuk bekerja

sebaik-baiknya.

1.1 kebutuhan berprestasi

Motivasi berprestasi ini berkaitan

dengan hal-hal sebagai berikut:

1) Kesungguhan untuk

meningkatkan kinerja

2) Menikmati tantangan yang

sulit dalam bekerja

3) Keinginan untuk mengetahui

kemajuan dalam

menyelesaikan tugas

4) Menetapkan dan mencapau

tujuan yang realitis

5) Kepuasan dalam

penyelesaikan tugas yang

menantang

1.2 kebutuhan kekuasaan

Motivasi kekuasaan berkaitan

dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Menikmati persaingan dan

kemenangan

2. Menikmati tanggung jawab

3. Bersifat terbuka

4. Suka mempengaruhi orang

lain

5. Bekerja untuk mendapatkan

lebih banyak kendali atas



peristiwa-peristiwa

disekitarnya

1.3 kebutuhan afiliasi

Motivasi afiliasi berkaitan dengan

hal-hal sebagai berikut:

1) Sering berdisikusi tentang

masalah-masalah diluar

pekerjaan

2) Ingin disukai orang lain

3) Cendrung membangun hubungan

yang erat dengan para rekan

sekerja

4) Menikmati menjadi bagian

kelompok organisasi

5) Lebih menikmati bekerjasama

dengan orang lain daripada

bekerja sendiri

2. Kinerja Petugas Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Padang

Kinerja petugas berperan sebagai

variabel terikat yang diukur dengan

menggunakan tiga dimensi yaitu

kualitas kerja, kuantitas kerja dan

ketangguhan kerja.

2.1 kualitas kerja

Kualitas kerja meliputi ketepatan

waktu, ketelitian, keterampilan,

dan ketepatan sasaran.

Rata-rata indikator kualitas kerja

adalah 3,15 dan TCR sebesar

78,75%. Hal ini dapat diartikan

bahwa kualitas kerja petugas

satuan polisi pamong praja Kota

Padang dalam menegakan

peraturan daerah termasuk

kedalam kategori sedang

2.2 kuantitas kerja

Kuantitas kerja meliputi keluaran

yang tidak hanya berupa tugas

rutin dan reguler tetapi juga

tugas-tugas ekstra dan mendesak.

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas

dapat dilihat bahwa rata-rata

indikator kuantitas kerja adalah

3,29 dan TCR sebesar 82,25%.

Hal ini dapat diartikan bahwa

kuantitas kerja petugas satuan

polisi pamong praja Kota Padang

dalam menegakan peraturan

daerah termasuk kedalam

kategori tinggi

2.3 ketangguhan kerja

Ketangguhan kerja meliputi

kedisiplinan, inisiatif, loyalitas

dan ketaatan pada peraturan yang

telah ditetapkan. Ketangguhan

kerja juga berkaitan dengan suatu

tingkatan dimana suatu aktivitas

pekerjaan dapat terpenuhi, atau



suatu hasil pekerjaan dapat

dihasilkan dengan waktu yang

tecepat dari standar waktu yang

telah ditatapkan dan keduanya

yaitu hasil kerja dan waktu yang

masih tersedia untuk aktivitas

lain itu dapat dikoordinasikan.

Rata-rata indikator ketangguhan

kerja adalah 3,28 dan TCR

sebesar 82,00%. Hal ini dapat

diartikan bahwa ketangguhan

kerja petugas satuan polisi

pamong praja Kota Padang

dalam menegakan peraturan

daerah termasuk kedalam

kategori tinggi.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Petugas Polisi Pamong Praja

Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis H2.1 diketahui bahwa

kebutuhan berprestasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap

kinerja petugas satuan polisi pamong

praja kota Padang dalam penegakan

peraturan daerah. Temuan ini

memberikan makna bahwa tinggi

atau rendahnya kebutuhan

berprestasi dalam diri petugas satuan

polisi pamong praja kota Padang

tidak akan mempengaruhi kinerja

petugas satuan polisi pamong praja

kota Padang dalam penegakan

peraturan daerah. Sehingga indikator

kebutuhan berprestasi tidak bisa

dijadikan tolak ukur untuk kinerja

satuan polisi pamong praja kota

padang dalam menegakkan peraturan

daera ini.

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis H2.2 diketahui bahwa

kebutuhan kekuasaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

kinerja petugas satuan polisi pamong

praja kota Padang dalam penegakan

peraturan daerah.

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis H2.3 diketahui bahwa

kebutuhan afiliasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

kinerja petugas satuan polisi pamong

praja kota Padang dalam penegakan

Perda No 11 Tahun 2005. Temuan

ini memberikan makna bahwa

apabila semakin tinggi kebutuhan

afiliasi dalam diri petugas satuan

polisi pamong praja kota Padang,

maka akan semakin tinggi kinerja

petugas satuan polisi pamong praja

kota Padang dalam penegakan Perda



Berdasarkan nilai koefisien

determinasi tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel motivasi kerja

memberikan kontribusi terhadap kinerja

petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Padang sebesar 71,5 %, sedangkan sisanya

28.5% ditentukan oleh variabel lain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan sebelumnya, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah:

4.1 Diantara lima faktor demografi

hanya jenis kelamin yang

mempengaruhi kinerja petugas

satuan polisi pamong praja kota

Padang dalam menegakkan

peraturan daerah.

4.2 Motivasi kerja petugas satuan

polisi pamong praja Kota Padang

dalam menegakan peraturan

daerah termasuk kedalam

kategori sedang.

4.3 Kinerja petugas satuan polisi

pamong praja Kota Padang

dalam menegakan peraturan

daerah termasuk kedalam

kategori tinggi.

4.4 Pengaruh motivasi terhadap

kinerja petugas satuan polisi

pamong praja kota Padang :

a) Motivasi berprestasi

(achievement motivation)

tidak berpengaruh

signifikan terhadap

kinerja petugas satuan

polisi pamong praja kota

Padang.

b) Motivasi kekuasaan

(power motivation)

berpengaruh signifikan

terhadap kinerja petugas

satuan polisi pamong

praja kota Padang.

c) Motivasi afiliasi

(affiliation motivation)

berpengaruh signifikan

terhadap kinerja petugas

satuan polisi pamong

praja kota Padang.

5. Saran

Hasil peneltian ini memberikan

praktik kepada Kepala Satuan Polisi

Pamongpraja Kota Padang, dimana

kinerja petugas satuan polisi pamong

praja kota Padang dalam penegakan

peraturan daerah tergolong rendah.

Oleh karena itu, dalam upaya

meningkatkan kinerja petugas satuan

polisi pamong praja kota Padang

dimasa yang akan datang, maka



Kepala Satuan Polisi Pamongpraja

Kota Padang hendaknya mampu

meningkatkan motivasi kerja kinerja

petugas satuan polisi pamong praja

kota Padang. Hal ini disebabkan

karena hasil penelitian ini telah

membuktikan bahwa motivasi kerja

memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja petugas

satuan polisi pamong praja kota

Padang. Artinya apabila semakin

tinggi motivasi kerja yang dimiliki

oleh petugas satuan polisi pamong

praja kota Padang maka kondisi

tersebut dapat meningkatkan kinerja

petugas satuan polisi pamong praja

kota Padang khususnya dalam

penegakan Perda No 11 Tahun 2005.

Upaya yang dapat dilakukan dalam

rangka meningkatkan motivasi kerja

petugas satuan polisi pamong praja

kota Padang sebagaimana yang

diuraikan diatas adalah dengan cara

meningkatkan motivasi kekuasaan

(power motivation), dan motivasi

afiliasi (affiliation motivation).
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